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ABSTRAK

MELY KUSMIYATI 21052052 : Analisis Konten Pembelajara PPKn Dalam
Buku Ajar SD Kelas V Untuk Mewujudkan
Kesetaraan Gender

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi kesetaraan gender dalam
konten pembelajaran pada buku ajar Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar (SD) Kelas
V Kurikulum Merdeka tahun 2023. Latar belakang penelitian ini berangkat dari
pentingnya buku ajar sebagai media strategis dalam membentuk persepsi peserta didik
terhadap nilai-nilai keadilan dan kesetaraan sejak usia dini. Meskipun kebijakan
pendidikan nasional telah menekankan prinsip non-diskriminasi, berbagai penelitian
terdahulu masih menemukan bias gender dalam buku ajar, baik pada tingkat narasi
maupun visualisasi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya meninjau sejauh mana
buku Pendidikan Pancasila Kelas V telah mencerminkan prinsip kesetaraan gender.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi
(content analysis) yang bersifat deskriptif. Objek penelitian adalah buku Pendidikan
Pancasila SD Kelas V Kurikulum Merdeka (2023). Analisis dilakukan menggunakan
instrumen lembar coding berdasarkan “Kriteria Analisis Kesetaraan Representasi
Gender” oleh Rifkin (2015). Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan dokumentasi,
sedangkan keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku Pendidikan Pancasila SD Kelas V
secara umum telah berupaya menghadirkan pembelajaran yang inklusif dan
mencerminkan kesetaraan representasi. Meskipun demikian, masih ditemukan
ketimpangan dalam beberapa prinsip dalam kategori analisis gambar dan analisis teks
verbal Dimana di gambarkan laki-laki subjek aktif dan pelaku utama dibanding
perempuan. Secara linguistik dan visual, buku ini tergolong cukup netral, namun belum
sepenuhnya afirmatif dalam menampilkan peran profesional dan kepemimpinan
perempuan. Temuan ini menegaskan perlunya penyusunan buku ajar yang lebih
responsif gender agar nilai-nilai kesetaraan dan keadilan sosial dalam Kurikulum
Merdeka benar-benar terinternalisasi. Peran guru menjadi penting sebagai fasilitator
kritis dalam menafsirkan dan menyampaikan materi pembelajaran secara setara bagi
semua peserta didik.

Kata Kunci: Kesetaraan gender, buku ajar, PPKn, analisis isi, Kurikulum Merdeka.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun sumber daya manusia
yang berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, nilai, serta pola pikir yang akan
menentukan cara mereka berinteraksi di masyarakat. Menurut Sulistyowati
(2021:45), pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter yang inklusif
dan toleran terhadap keberagaman, termasuk dalam menanamkan nilai kesetaraan
gender. Dengan demikian, pendidikan seharusnya menjadi ruang yang adil bagi
semua peserta didik tanpa memandang perbedaan jenis kelamin.

Namun, dalam praktiknya, sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi
tantangan dalam mewujudkan kesetaraan gender. Meskipun kebijakan pendidikan
nasional telah mengakomodasi prinsip non-diskriminasi, kenyataan di lapangan
menunjukkan masih adanya ketimpangan gender dalam sistem pendidikan. Widodo
(2023:234) mengungkapkan bahwa bias gender dalam pendidikan sering muncul
melalui perbedaan akses, kesempatan, serta representasi dalam bahan ajar yang
tidak sepenuhnya inklusif.

Buku ajar sebagai salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran
memiliki peranan strategis dalam membentuk persepsi dan cara pandang siswa
terhadap peran sosial laki-laki dan perempuan. Melalui teks dan ilustrasi yang
disajikan, buku ajar dapat menjadi alat efektif untuk memperkuat nilai kesetaraan,
atau sebaliknya, dapat memperkuat stereotip gender jika kontennya tidak seimbang.

Permatasari (2023:45-60) dalam penelitiannya menemukan bahwa buku ajar PPKn



jenjang SMP Kurikulum 2013 masih menggambarkan laki-laki dalam posisi
kepemimpinan, sementara perempuan lebih sering ditampilkan dalam peran
domestik. Temuan serupa disampaikan oleh Rahmawati (2022), yang menyatakan
bahwa representasi perempuan dalam buku ajar PPKn masih sangat terbatas di
ranah publik.

Padahal, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran
penting dalam membentuk karakter warga negara yang demokratis, adil, dan
menjunjung tinggi kesetaraan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan harus diselenggarakan
secara demokratis, berkeadilan, dan tidak diskriminatif. Dengan demikian, idealnya
konten pembelajaran PPKn harus mencerminkan nilai-nilai keadilan sosial dan
kesetaraan gender sebagaimana terkandung dalam sila kedua dan kelima Pancasila.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran diharapkan mampu
menumbuhkan Profil Pelajar Pancasila yang berjiwa kebinekaan global dan
menjunjung keadilan sosial. Namun, temuan penelitian Widodo (2023)
menunjukkan bahwa buku ajar PPKn SMP Kurikulum Merdeka masih
memperlihatkan ketimpangan gender, baik dari segi teks, ilustrasi, maupun narasi
pembelajaran yang menonjolkan peran laki-laki sebagai tokoh utama. Sementara
itu, penelitian Nurjanah dkk. (2020) yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Buku
Ajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Berperspektif Gender terhadap
Peningkatan Pengetahuan Kesetaraan Gender pada Siswa Kelas empat kurikulum
2013 SDN Kedokan Bunder 1 Kabupaten Indramayu” menegaskan bahwa buku

ajar yang responsif gender dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap prinsip



kesetaraan. Artinya, keberadaan buku ajar yang adil gender sangat berpengaruh
terhadap pembentukan sikap dan kesadaran siswa sejak usia dini. Selain itu, isu-isu
kesetaraan gender belum banyak dibahas secara mendalam dalam materi
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Hadi (2021)
serta Sari dan Kurniawan (2022), yang menyebutkan bahwa representasi
perempuan dalam buku ajar di Indonesia masih bersifat stereotipikal dan belum
setara dibandingkan laki-laki.

Kondisi ini menjadi perhatian penting, karena ketimpangan representasi gender
dalam bahan ajar dapat berdampak jangka panjang terhadap pembentukan pola
pikir siswa. Jika sejak dini siswa menerima pesan yang bias tentang peran sosial
laki-laki dan perempuan, maka pandangan tersebut akan terbawa hingga dewasa
dan berpotensi memperkuat ketidakadilan gender dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan
guna menganalisis sejauh mana kesetaraan gender direpresentasikan dalam buku
ajar Pendidikan Pancasila SD Kelas V Kurikulum Merdeka. Penelitian ini mengacu
Kriteria untuk Analisis Kesetaraan Representasi Gender yang dikembangkan oleh
Benjamin A. Riftkin (2015) dalam buku yang berjudul Gender Representation in
Foreign Language Textbooks digunakan untuk analisis konten. Kriteria ini
dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu kategori bergambar (visual) dan
kategori verbal (teks). Melalui analisis konten terhadap teks dan ilustrasi dalam
buku ajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh

mana nilai kesetaraan gender telah diimplementasikan dalam materi pembelajaran.



Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Analisis Konten Pembelajaran PPKn

dalam Buku Ajar SD Kelas V untuk Mewujudkan Kesetaraan Gender.”

B. Identifikasi Masalah

Merujuk pada wuraian dari latar belakang masalah, maka masalah yang

teridentifikasi pada penelitian ini yaitu :

1. Ketidaksetaraan gender masih menjadi permasalahan krusial di Indonesia.
Akibat dari ketimpangan gender ini, pembangunan negara Indonesia di segala
sektor kehidupan, seperti sektor ekonomi, pendidikan, sosial dan sektor lainnya
menjadi tidak optimal dan berkeadilan.

2. Buku ajar PPKn di kelas V SD masih mengandung bias gender dalam narasi,
ilustrasi, dan materi pembelajaran.

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap kesetaraan gender akibat masih adanya

konten pembelajaran yang tidak mendukung nilai-nilai kesetaraan gender.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang kompleks dan luas, maka peneliti membatasi agar fokus
dan terarah, peneliti fokus untuk menganalisis representasi kesetaraan gender dalam
teks dan ilustrasi dalam buku ajar Pendidikan Pancasila SD kelas V kurikulum
merdeka 2023, karangan (Adi Darma, dkk:2023) dalam mewujudkan kesetaraan
gender.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang akan

dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana representasi kesetaraan gender dalam teks dan ilustrasi buku ajar
Pendidikan Pancasila SD kelas V?

2. Bagaimana konten pembelajaran PPKn dalam buku ajar tersebut mencerminkan
kesetaraan gender yang mengacu pada kriteria analisis kesetaraan representasi

gender yang dikembangkan oleh Benjamin A. Rifkin (2015)?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi kesetaraan gender dalam
buku ajar Pendidikan Pancasila SD Kelas V Kurikulum Merdeka, baik dari segi
teks maupun ilustrasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi
bentuk-bentuk bias gender serta menilai sejauh mana konten buku ajar
mencerminkan kesetaraan gender menurut kriteria analisis kesetaraan representasi
gender Rifkin (2015). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan bahan ajar yang lebih responsif gender dan mendukung nilai

keadilan sosial dalam pendidikan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur akademik tentang representasi
gender dalam kurikulum pendidikan, serta memperkaya kerangka teoritis yang
sudah ada.

2. Secara Praktis



Bagi pendidikan, penelitian ini akan menjadi masukan konkret bagi
pengembang kurikulum untuk memperbaiki konten pembelajaran PPKn yang
lebih responsif gender.

. Bagi guru, penelitian ini membantu guru PPKn dalam mengidentifikasi dan
mengurangi bias gender dalam proses pendidikan.

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya
kesetaraan gender melalui perbaikan konten pembelajaran.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi untuk

melaksanakan penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap konten buku teks Pendidikan Pancasila

untuk siswa SD kelas V Kurikulum Merdeka, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi gender dalam buku
Pendidikan Pancasila SD Kelas V Kurikulum Merdeka (2023) belum
sepenuhnya setara. Laki-laki lebih sering ditampilkan sebagai tokoh
utama dalam teks dan gambar, sedangkan perempuan cenderung
berperan sebagai pendukung. Secara keseluruhan, buku ajar ini masih
menampilkan bias gender yang menempatkan laki-laki sebagai tokoh
utama dan perempuan sebagai pelengkap, sehingga belum sepenuhnya
mendukung prinsip keadilan dan kesetaraan dalam pendidikan

Secara visual atau gambar, laki-laki lebih banyak muncul di latar depan
dan digambarkan aktif dalam aktivitas publik seperti memimpin atau
bekerja. Sebaliknya, perempuan lebih sering digambarkan di latar
belakang dengan aktivitas pasif seperti membantu atau mendengarkan.
Pola ini memperlihatkan bias gender yang masih mempertahankan
stereotip tradisional.

Dalam teks verbal, laki-laki juga lebih sering menjadi subjek kalimat,
menunjukkan dominasi naratif dalam peran sosial. Meskipun terdapat

upaya menampilkan kebersamaan, kesetaraan gender belum sepenuhnya
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tercapai. Berdasarkan empat dimensi kesetaraan gender akses,
partisipasi, kontrol, dan manfaat (Moser, 1993) buku ini baru memenuhi
sebagian aspek akses dan partisipasi.

4. Hasil penelitian juga menegaskan bahwa peran guru sangat penting
sebagai fasilitator kritis dalam mengembangkan pembelajaran yang adil
gender. Guru perlu menafsirkan isi buku yang masih menunjukkan
dominasi peran laki-laki agar siswa memahami bahwa kepemimpinan dan

tanggung jawab bukan ditentukan oleh jenis kelamin.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis konten pembelajaran PPKn dalam buku pendidikan
pancasila SD kelas V yang memuat kesetaraan gender, maka penulis memberikan
saran-saran dibawabh ini:

1. Bagi Pembaca
Diharapkan penelitian ini berguna bagi pembaca sebagai penambah
wawasan mengenai empat indikator kesetaraan gender yang dimuat
penjabarannya pada buku pembelajaran pendidikan pancasila SD kelas V
Kurikulum Merdeka.
2. Bagi Mahasiswa
Diharapkan mahasiswa memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
penambah wawasan dan alangkah lebih baiknya diterapkan hasil temuan
ini untuk menanamkan kesetaraan gender oleh mahasiswa yang sedang

melakukan praktik kerja lapangan (PKL) di Sekolah kepada peserta didik.
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3. Bagi Guru
Sebaiknya guru menanamkan kesetaraan gender pada temuan materi
yang relevan (seperti yang dijabarkan sebelumnya) baik dalam bentuk
teori, praktik, maupun project agar peserta didik mengerti, memahami,
dan menerapkan indikator kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-
harinya diberbagai aspek kehidupan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukaa penelitian dengan
metode yang sama dalam menganalisis materi PPKn jenjang SD kelas I,
II, III 1V, dan VI, SMP kelas VII-VIII, dan SMA kelas X-XII. Yang
indikator kesetaraan gender. Agar menambah wawasan dunia pendidikan
mengenai materi PPKn yang memuat kesetaraan gender.
5. Bagi Kementerian Pendidikan dan kebudayaan
Diharapkan kementerian pendidikan dan kebudayaan merancang,
menyusun, dan menerbitkan buku-buku yang memuat materi kesetaraan
gender yang lengkap di setiap CP nya pada buku-buku yang digunakan
guru dan siswa disetiap jenjang pendidikan formal. Sehingga kesetaraan
gender dapat ditanamkan secara massal kepada pesera didik melalui

materi.
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